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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu limbah yang dihasilkan dari konstruksi adalah benda uji beton. 

Limbah beton paling banyak dihasilkan dari bongkaran bangunan dan limbah 

benda uji beton. Limbah beton setelah dilakukan pengujian selanjutnya ditumpuk 

dan dibuang. Untuk kapasitas yang besar akan menimbulkan masalah karena 

memerlukan areal penampungan yang luas dan jika langsung dibuang ke tanah 

akan mengurangi kesuburan tanah dan merusak ekosistem. Salah satu cara untuk 

mengurangi limbah benda uji beton tersebut yaitu dengan memanfaatkannya 

sebagai bahan dalam pembuatan paving block. Limbah beton terbuat dari bahan 

penyusun berupa campuran semen portland, air dan agregat (kasar/halus) dengan 

atau tanpa bahan tambah yang dapat bermanfaat untuk bahan tambah dalam 

pembuatan paving block. 

Paving block (concrete block) adalah salah satu jenis bahan bangunan 

yang terbuat dari bahan penyusun berupa campuran semen portland, air dan 

agregat (kasar/halus) dengan atau tanpa bahan tambah. Paving block difungsikan 

sebagai salah satu alternatif pelapis atau penutupan permukaan tanah dengan 

maksut agar permukaannya rata dan stabil. Berdasarkan bentuknya paving block 

dibedakan menjadi dua yaitu segi empat dan segi banyak, dengan dimensi dan 

warna yang berbeda-beda.  

Seiring dengan banyaknya permintaan akan ketersediaan paving block, 

perlu dilaksanakannya uji coba sebagai inovasi dalam pembuatan paving block 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas serta memanfaatkan limbah yang ada di 

sekitar kita. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini di lakukan guna 

memanfaatkan limbah beton sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving 

block terhadap kuat tekan dan serapan air, diusahakan agar menghasilkan jenis 

paving blok dengan mutu yang sesuai dengan standar SNI 03-0691-1996.  



2 
 

 
 

 

. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1) Seberapa besarkah perbedaan kuat tekan maksimum dan penyerapan air 

maksimum paving block konvensional dengan paving block limbah  beton. 

2) Seberapa banyak campuran limbah beton yang diperlukan untuk pembuatan 

paving block yang memenuhi persyaratan.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang akan dilaksanakan tersebut, maka tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut : 

1) Mengetahui besarnya pengaruh limbah beton terhadap kuat tekan dan 

penyerapan air pada benda uji. 

2) Mengetahui banyaknya jumlah limbah beton yang  diperlukan dalam 

pembuatan paving block limbah beton pada pengujian kuat tekan dan 

penyerapan air agar sesuai dengan SNI 03-0691-1996. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang didapat dari pengujian ini antara lain : 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

khususnya mengenai inovasi pengembangan pembuatan paving block. 

2) Memotivasi masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan berbagai limbah 

yang dapat didaur ulang demi mengurangi dampak buruk keberadaan 

limbah. 

3) Mencari potensi alternatif dari pemanfaatan limbah benda uji beton yang 

sering terbengkalai. 

 



3 
 

 
 

E. Batasan Masalah 

  Batasan masalah pada penelitian ini antara lain : 

1) Semen yang digunakan adalah Portland type 1 yaitu Semen Bima. 

2) Agregat halus berupa pasir berasal dari daerah Merapi, Jawa Tengah. 

3) Air yang digunakan dari laboratorium Program Studi Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

4) Limbah benda uji beton berasal dari limbah benda uji beton bangunan di 

daerah Klaten Jawa Tengah. 

5) Komposisi campuran berdasarkan volume paving block 

paving block konvensional 1 PC : 6 Pasir, 1 PC : 7 Pasir (untuk 

perbandingan) 

paving block limbah 1 PC : 3 Limbah, 1 PC : 4 Limbah, 1 PC : 5 Limbah,  

1 PC : 6 Limbah 

6) Benda uji kubus diameter 7 cm x 7 cm x 7 cm dengan jumlah 5 benda uji 

tiap variasi penambahan. 

7) Benda uji paving block diameter 20 cm x 10 cm x 5 cm dengan jumlah 5 

benda uji tiap variasi penambahan. 

8) Jumlah seluruh benda uji adalah 60. 

9) Umur beton yang di uji adalah 28 hari. 

10) Standar yang digunakan dalam penelitian ini adalah SNI 03-0691-1996 bata 

beton paving block dan SNI 1970-2008 uji berat jenis dan penyerapan air 

agregat halus. 

11) Pengujian dilakukan di Laboraturium Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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F. Keaslian Penelitian 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini membahas tentang pemanfaatan limbah 

beton. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan penggunaan 

limbah beton antara lain Arys Andhikatama (2013) meneliti tentang limbah  beton 

digunakan sebagai bahan pengganti agregat kasar pada campuran asphalt 

cooncrete – wearing course (AC – WC). Esra Tulus (2016) meneliti tentang 

limbah beton digunakan sebagai bahan pengganti agregat kasar pada campuran  

beton. Pande Made (2019), meneliti tentang limbah beton digunakan sebagai 

bahan pengganti agregat  dalam campuran lapis tipis aspal beton (hot rolled sheet 

– wearing course, HRS –WC). Sonia Sonita (2019) meneliti tentang limbah beton 

digunakan sebagai bahan pengganti sebagian agregat dalam pengujian kuat tarik 

belah beton. Kemudian pada penelitian ini juga menggunakan limbah beton. 

Limbah beton digunakan sebagai bahan pengganti pasir pada pembuatan paving 

block.  


